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ABSTRAK 

 

Perkebunan teh di Indonesia tersebar di berbagai daerah. Data Statistik Perkebunan Indonesia 

tahun 2017 menunjukkan bahwa Indonesia menghasilkan teh sebanyak 139.362 ton serta 

mencatatkan ekspor teh sebesar 117,96 juta dollar AS yang meningkat 1,04% dibandingkan 

dengan ekspor tahun 2016. Namun tahun 2018, pertumbuhan produksi teh di Indonesia 

mengalami penurunan dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar -4,11%. PT. Perkebunan 

Nusantara VIII Kebun Tambaksari merupakan salah satu perusahaan yang menjadi produsen 

dan pemasok teh di Indonesia. PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari mengalami 

penurunan hasil produksi teh dan belum mencapai target selama beberapa tahun ke belakang. 

Agar jumlah produksi bisa mencapai target maka proses produksi harus efektif, termasuk 

proses produksi di perkebunan. PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari 

membutuhkan pemeriksaan operasional pada proses produksi untuk meningkatkan efektivitas 

proses produksi. 

  Proses produksi merupakan aktivitas yang penting di dalam perusahaan. PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari membutuhkan pemeriksaan operasional pada 

proses produksi di perkebunan untuk menilai apakah proses produksi di perkebunan telah 

efektif dan menemukan kelemahan, keunggulan, serta kesesuaian kinerja aktual dan target 

yang ingin dicapai dalam proses produksi. Pemeriksaan operasional dilakukan melalui tahap 

perencanaan, tahap program kerja, tahap penelitian lapangan, tahap pengembangan temuan 

dan rekomendasi, serta tahap pelaporan kepada pihak manajemen. Berdasarkan kelemahan 

yang telah ditemukan, kemudian dikembangkan rekomendasi perbaikan yang dapat membantu 

proses produksi perusahaan menjadi lebih efektif. 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambaran 

umum perusahaan, kendala atau masalah aktivitas proses produksi, dan hasil observasi terkait 

aktivitas produksi. Data sekunder yang digunakan berupa dokumen profil perusahaan, 

dokumen deskripsi pekerjaan, serta dokumen lainnya terkait proses produksi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan dan studi pustaka. Data yang 

dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis untuk menemukan masalah atau kelemahan 

dalam proses produksi. Berdasarkan temuan kemudian disusun rekomendasi perbaikan agar 

proses produksi perusahaan menjadi lebih efektif. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

pemeriksaan operasional pada proses produksi untuk meningkatkan efektivitas, dengan unit 

penelitian PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari. 

  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kelemahan-kelemahan 

yang ditemukan, yaitu: proses produksi panen di perkebunan yang dilakukan oleh perusahaan 

belum berjalan optimal, kondisi kebun dan tanaman yang kurang mendukung untuk 

menghasilkan kualitas teh, bahan baku (pucuk teh) dan wood pellet untuk proses pengolahan 

kurang memadai, serta sarana dan prasarana pada perusahaan kurang memadai untuk seluruh 

proses produksi di perusahaan. Rekomendasi yang diberikan yaitu perusahaan melakukan 

penambahan karyawan, serta selalu memastikan SOP dijalankan dengan baik oleh karyawan 

beserta pengawasan yang ketat. Perusahaan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki melalui pelatihan. Perusahaan memastikan karyawan petik untuk menyesuaikan 

teknik petik sesuai dengan lokasi petik. Perusahaan sebaiknya rutin memastikan kondisi kebun 

dan tanaman teh dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. Perusahaan membuat 

alokasi atau memilih areal tanaman yang sangat membutuhkan pemeliharaan. Petugas pabrik 

melakukan koordinasi dengan mandor yang ada di kebun terkait bahan baku atau hasil panen 

yang akan diolah. Perusahaan melakukan perawatan sebelum dan sesudah penggunaan dari 

sarana dan prasarana yang dimiliki. 

Kata kunci: efektivitas, pemeriksaan operasional, proses produksi. 
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ABSTRACT 

 

Tea plantations in Indonesia are spread across various regions. Indonesian Plantation 

Statistics data in 2017 showed that Indonesia produced 139,362 tons of tea and recorded tea 

exports of 117.96 million US dollars, an increase of 1.04% compared to exports in 2016. 

However, in 2018, the growth of tea production in Indonesia decreased from last year. 2017 

to 2018 by -4.11%. PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari is one of the 

companies that are producers and suppliers of tea in Indonesia. PT. Perkebunan Nusantara 

VIII Kebun Tambaksari has experienced a decline in tea production and has not reached the 

target for the past few years. For the amount of production to reach the target, the production 

process must be effective, including the production process in plantations. PT. Perkebunan 

Nusantara VIII Kebun Tambaksari requires an operational review of the production process 

to increase the effectiveness of the production process. 
  The production process is an important activity in the company. PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari requires an operational review of the 

production process in the plantation to assess whether the production process at the plantation 

has been effective and to find weaknesses, strengths, and the suitability of actual performance 

and targets to be achieved in the production process. An operational review is carried out 

through the planning stage, the work program stage, the field research stage, the findings and 

recommendation development stage, and the reporting stage to the management. Based on the 

weaknesses that have been found, recommendations for improvement are then developed that 

can help the company's production process become more effective. 
  The research method used for this research is the descriptive research method. 

The primary data used in this research is a general description of the company, constraints or 

problems in the production process activity, and the results of observations related to 

production activities. The secondary data used are company profile documents, job 

description documents, and other documents related to the production process. Data 

collection techniques were carried out through field studies and literature studies. The 

collected data is then processed and analyzed to find problems or weaknesses in the 

production process. Based on the findings, recommendations for improvement are then drawn 

up so that the company's production process becomes more effective. The object of research 

in this study is the operational review of the production process to increase effectiveness, with 

the research unit PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari. 
  The results of this study indicate that there are weaknesses found, namely the 

harvest production process in the plantations carried out by the company has not been running 

optimally, the conditions of the plantations and tea plants are not supportive to produce 

quality tea, raw materials (tea shoots) and wood pellets for processing are still inadequate, 

and the existing facilities and infrastructure at the company are inadequate for the entire 

production process of the company. The recommendation given is that the company adds 

employees and always ensures that SOPs are carried out properly by employees accompanied 

by strict supervision. The company improves the quality of its human resources through 

training. The company ensures that the picking employees adjust the picking technique 

according to the picking location. Companies should routinely ensure the condition of their 

gardens and tea plantations using available resources. The company makes allocations or 

selects plant areas that are in dire need of maintenance. The factory staff coordinates with the 

foreman in the garden regarding the raw materials or crops to be processed. The company 

carries out maintenance before and after the use of its facilities and infrastructure. 

 
Keywords: Effectiveness, operational review, production process. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkebunan teh di Indonesia tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Sebagaimana 

dilansir dalam Sindonews.com (2020, Maret 15), daerah-daerah penghasil teh di 

Indonesia antara lain: Simalungun (Sumatera Utara), Kerinci (Jambi), Cisarua (Jawa 

Barat), Ciwidey (Jawa Barat), Brebes (Jawa Tengah), Wonosobo (Jawa Tengah), dan 

Malang (Jawa Timur). Data Statistik Perkebunan Indonesia tahun 2017 menunjukkan 

bahwa Indonesia menghasilkan teh sebanyak 139.362 ton dan 70% produksi teh 

nasional tersebut diproduksi di Jawa Barat. 

  Berdasarkan artikel dalam Kompas.com (2018, Maret 30), data 

Kementerian Perdagangan tahun 2017 menyebutkan bahwa Indonesia mencatatkan 

ekspor teh sebesar 117,96 juta dollar AS atau meningkat 1,04% dibandingkan dengan 

tahun 2016 yang sebesar 116,75 juta dollar AS. Hal ini menandakan industri teh di 

Indonesia masih berpotensi tumbuh karena adanya kecenderungan pola konsumsi 

masyarakat dunia dan pertumbuhan ekonomi global. Dilansir oleh Kontan.co.id (2018, 

November 18), Dewan Teh Indonesia (DTI) mengestimasi bahwa ekspor teh tahun 

2018 naik 8,5% dibandingkan dengan ekspor tahun 2017. 

  Tetapi faktanya, berdasarkan laporan Kementerian Pertanian tahun 

2018, pertumbuhan produksi teh berdasarkan hasil kalkulasi setiap provinsi di 

Indonesia mengalami penurunan growth (pertumbuhan) dari tahun 2017 ke tahun 2018 

sebesar -4,11%. Hal tersebut terjadi karena industri teh nasional selalu mengalami 

permasalahan klasik yaitu produktivitas yang tidak maksimal yang disebabkan oleh 

besarnya konversi lahan perkebunan teh untuk keperluan lain, minimnya peremajaan 

tanaman, adanya Pajak Pertambahan Nilai yang berakibat naiknya harga penawaran, 

dan masih banyak lagi (Jelajah Kompas.id, 2020, Januari 23). Menurut Dewan Teh 

Indonesia, rata-rata produktivitas tanaman teh setahun hanya 1,1 ton untuk setiap 

hectare (ha). Padahal optimalnya produktivitas tanaman teh setahun bisa mencapai 2,5 

ton untuk setiap hectare (ha). Penyebab rendahnya produktivitas tersebut tidak terlepas 

dari usia tanaman yang sangat tua (Mediaindonesia.com, 2019, Februari 14). Keadaan 
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tersebut diperparah dengan harga teh yang sulit naik, sehingga menyebabkan 

perawatan perkebunan teh kurang maksimal (Kontan.co.id, 2018, Oktober 18). Hal-

hal inilah yang menyebabkan produksi teh tidak mencapai target. Situasi-situasi 

tersebut harus menjadi perhatian bagi setiap pemangku kepentingan dalam upaya 

pembenahan pengelolaan dari hulu hingga ke hilir, agar industri teh ini bisa bergairah 

kembali dan menjadi komoditas unggulan penghasil devisa (Kemenperin.go.id, 2020, 

Februari 10). 

  PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari merupakan salah 

satu perusahaan yang menjadi produsen dan pemasok teh yang ada di Indonesia. PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari mengalami permasalahan terkait 

kegiatan produksinya yang terjadi pada beberapa tahun ke belakang, yakni 

menurunnya produksi hasil teh selama tiga tahun terakhir. Hasil produksi teh PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari pada tahun 2018, 2019, dan 2020 

adalah sebesar 412.353 kg, 355.735 kg, dan 349.863 kg, dengan lokasi perkebunan teh 

terletak di ketinggian 600-1500 mdpl di kabupaten Subang. Sedangkan jenis teh yang 

diproduksi yaitu teh hitam, yang kemudian diproses menjadi teh kering dan siap dijual 

ke buyer lokal yang akan menjual teh kering tersebut ke luar negeri. Hasil produksi 

teh yang menurun disebabkan kurang optimalnya kegiatan produksi perusahaan, mulai 

dari proses produksi panen di perkebunan, pemeliharaan terhadap kebun teh atau 

tanaman teh yang belum sesuai dengan prosedur, proses pengolahan teh yang sedikit 

terhambat dan belum sesuai mutu, sampai dengan pengendalian atau pengawasan pada 

proses produksi di perkebunan yang tidak sesuai dengan parameter yang ada. 

  Agar jumlah produksi bisa mencapai target maka proses produksi harus 

efektif, termasuk proses produksi di perkebunan. PT. Perkebunan Nusantara VIII 

Kebun Tambaksari membutuhkan pemeriksaan operasional untuk mengidentifikasi 

masalah dan potensi masalah pada proses produksi di perkebunan. Berdasarkan 

temuan akan disusun rekomendasi berupa tindakan pencegahan (preventif) atau 

melakukan tindakan perbaikan (korektif) untuk meningkatkan efektivitas proses 

produksi di perkebunan PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari. 
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosedur dan kebijakan yang diterapkan pada proses produksi PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan proses produksi PT. Perkebunan 

Nusantara VIII Kebun Tambaksari belum efektif? 

3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional pada proses produksi PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari dalam meningkatkan 

efektivitas proses produksi? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui prosedur dan kebijakan yang diterapkan pada proses produksi PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan proses produksi PT. Perkebunan 

Nusantara VIII Kebun Tambaksari belum efektif. 

3. Menganalisis peran pemeriksaan operasional pada proses produksi PT. 

Perkebunan Nusantara VIII Kebun Tambaksari dalam meningkatkan 

efektivitas proses produksi. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan 

mengenai kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada proses produksi 

sehingga dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan 

efektivitas proses produksi. 

2. Peneliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan 

mengenai proses produksi serta pengaplikasian teori pemeriksaan operasional 

dalam praktik di dunia kerja. 

3. Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai pemeriksaan operasional, khususnya terkait pemeriksaan 

operasional pada proses produksi. Penelitian ini diharapkan juga menjadi salah 

satu referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pasang surut komoditas teh Indonesia membuat komoditas teh mengalami fluktuasi, 

baik dari jumlah teh yang dihasilkan maupun kualitas teh. Hal ini menjadi tantangan 

bagi setiap perusahaan penghasil teh dan menuntut setiap perusahaan untuk terus 

melakukan pembenahan pengelolaan operasional terkait dengan proses produksi agar 

target yang ditetapkan bisa tercapai. 

  Kegiatan produksi merupakan hal yang penting di dalam perusahaan. 

Menurut Assauri (2008:17), produksi merupakan suatu proses mengubah masukan 

(input) menjadi keluaran (output) berupa barang atau jasa dengan memanfaatkan 

sumber daya. Proses produksi pada PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun 

Tambaksari meliputi proses produksi di perkebunan dan proses produksi di pabrik. 

Penelitian ini menekankan pada proses produksi di perkebunan yang terdiri dari proses 

pemeliharaan tanaman dan proses pemetikan daun teh sampai hasil panen diterima di 

pabrik. Penelitian ini juga membahas proses produksi di pabrik secara umum namun 

tidak mendetail, karena proses produksi di pabrik sudah baik meskipun masih terdapat 

sedikit kendala. Kendala tersebut antara lain: faktor mesin, bahan baku olah, sampai 

dengan barang/bahan penunjang produksi. PT. Perkebunan Nusantara VIII Kebun 

Tambaksari memerlukan pemeriksaan operasional pada proses produksi di 

perkebunan untuk menilai apakah proses produksi di perkebunan telah efektif, 

menemukan kelemahan, keunggulan, serta kesesuaian antara kinerja aktual dan target 

perusahaan yang ingin dicapai dalam proses produksi. 
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  Pemeriksaan operasional merupakan rangkaian aktivitas untuk 

mengidentifikasi serta mengevaluasi area tertentu untuk dilakukan perbaikan dalam 

rangka perbaikan berkelanjutan (Reider, 2002:2). Pemeriksaan operasional diawali 

dengan mengidentifikasi area tertentu terkait aktivitas operasi yang telah ada, 

kemudian area tertentu tersebut dilakukan perbaikan guna menciptakan efektivitas. 

Efektivitas ialah tingkat pencapaian hasil perusahaan berdasarkan tujuan atau kriteria 

yang dapat diukur (Reider, 2002:22). Proses produksi yang efektif berarti proses 

produksi dapat dijalankan sesuai dengan perencanaan dan pengendalian yang telah 

ditetapkan dalam mencapai tujuan, seperti hasil produksi dapat mencapai target, 

kualitas daun teh yang baik, serta sumber daya yang tersedia dapat digunakan tanpa 

ada yang menganggur atau terbuang sia-sia. 

  Menurut Reider (2002:30), pemeriksaan operasional bertujuan untuk 

menilai kinerja kegiatan yang telah ditetapkan manajemen, mengidentifikasi 

kesempatan atau peluang untuk perbaikan, dan memberikan rekomendasi untuk 

tindakan lebih lanjut atau perbaikan perusahaan di masa yang akan datang. Menurut 

Reider (2002:38-40), tahapan pemeriksaan operasional yang dapat dilakukan terdiri 

dari lima tahap, yaitu: planning (perencanaan), work programs (program kerja), field 

work (penelitian lapangan), development of review findings and recommendations 

(pengembangan temuan dan rekomendasi), serta reporting (pelaporan).  

Tahap perencanaan merupakan tahapan awal dari pemeriksaan 

operasional yang mengumpulkan informasi umum terkait area operasi yang akan 

diperiksa kemudian membuat rencana pemeriksaan untuk dilakukan pada tahap 

berikutnya. Tahap kedua adalah tahap program kerja. Melalui tahap ini ditentukan 

rencana atau langkah-langkah yang sistematis untuk dijalankan pada tahap berikutnya. 

Tahap penelitian lapangan merupakan tahapan ketiga yang melakukan analisis pada 

kegiatan operasi yang sedang diperiksa. Selanjutnya ada tahap pengembangan temuan 

dan rekomendasi. Temuan-temuan yang diperoleh dari tahap penelitian lapangan 

kemudian dikembangkan dan disusun rekomendasi perbaikan atas temuan-temuan 

tersebut. Tahapan terakhir adalah tahap pelaporan yang menyampaikan seluruh hasil 

dari pemeriksaan operasional kepada pihak manajemen. 

  Pemeriksaan operasional pada proses produksi dilakukan dengan cara 

melihat praktik yang terjadi di lapangan dan membandingkannya dengan kriteria atau 
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teori. Berdasarkan temuan-temuan atau kelemahan-kelemahan yang terdapat pada 

proses produksi kemudian disusun rekomendasi berupa perbaikan atas temuan-

temuan. 

  Melalui rekomendasi perbaikan diharapkan proses produksi bisa 

menjadi efektif. Proses produksi dapat dikatakan efektif apabila proses produksi bisa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan berdasarkan perencanaan dan pengendalian 

yang dilakukan dengan baik seperti, hasil produksi dapat mencapai target, kualitas 

daun teh yang baik, serta sumber daya yang tersedia dapat digunakan tanpa ada yang 

menganggur atau terbuang sia-sia.  
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Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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